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ABSTRAK

Helsi Mariska Putri : Pengaruh Model Pembelajaran Guided Discovery
Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Dasar Listrik Dan Elektronika Di Smk
Negeri 1 Pariaman

Pembimbing : Dr. Hansi Effendi, ST.M.Kom

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil
belajar antara siswa yang diberi model pembelajaran Guided Discovery Learning
dengan tidak diberikan perlakuan pada pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika.
Jenis penelitian ini yang digunakan adalah eksperimen. Cara pengambilan kelas
eksperimen dan kontrol diambil secara simple random sampling. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas X Teknik Ketenagalistrikan SMK Negeri 1
Pariaman yang terdaftar pada semester 2 tahun ajaran 2018/2019. Sampel
penelitian yaitu kelas TOI sebagai kelas eksperimen dan TITL1 sebagai kelas
kontrol. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2019. Untuk pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan soal objektif. Untuk menguji keberhasilan
siswa dalam belajar maka penulis menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan
hipotesis. Pengujian hipotesis diuji dengan menggunakan uji-t.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh hasil tes
akhir yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari perolehan nilai rata-rata kelas
kelas eksperimen 79,23 dengan siswa yang tuntas sebanyak 24 siswa yang tuntas
dan kelas kontrol 72,95 berjumlah 17 orang siswa yang tuntas. Perolehan hasil uji
hipotesis menggunakan uji-t pada taraf 0,05 diperoleh t nitung = 3,024 dan tianel
=2,002 diamana thitung > tranel Yang berarti Ho ditolak dan Hs diterima. Dari analisis
data yang didapat besar pengaruh hasil belajar kelas eksperimen adalah 80%
berdasarkan KKM vyang telah ditetapkan sekolah. Hasil Dari data tersebut dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar penggunaan model guided discovery learning
berpengaruh terhadap hasil belajar  Dasar Listrik dan Elektronika pada
kompetensi dasar hukum-hukum dan fenomena kemagnetan kelas X Teknik
Ketenagalistrikan SMKN 1 Pariaman tahun ajaran 2018/20109.

Kata Kunci  : Model Guided Discovery Learning, Hasil Belajar, Dasar Listrik
dan Elektronika
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting bagi pembentukan dan
perkembangan diri individu, terutama bagi perkembangan suatu bangsa. Maju
tidaknya suatu bangsa sangat ditentukan oleh pendidikan yang dilaksanakan
oleh bangsa tersebut. Hal ini menunjukan bahwa pendidikan merupakan aspek
yang sangat penting yang harus diutamakan sebagai upaya untuk memajukan
dan mengembangkan bangsa.

Menurut UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pasal 1 menjelaskan bahwa pendidikan diartikan sebagai usaha sadar
dan sistematis untuk mewujudkan potensi individu yang lebih baik, untuk
dapat mengerti, paham, dan membuat manusia lebih kritis dalam berpikir.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan suatu lembaga
pendidikan yang nantinya yang mempersiapkan siswanya untuk menjadi tenaga
kerja yang terampil dan produktif dalam dunia kerja dan menciptakan lapangan
pekerjaan. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bertujuan menyiapkan peserta
didik agar dapat bekerja baik secara mandiri atau mengisi lapangan pekerjaan
yang ada di dunia usaha dan industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah,
sesuai dengan bidang dan program keahlian yang diminati. membekali peserta
didik agar mampu memilih, ulet dan gigih dalam berkompetensi dan mampu
mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian yang diminati.

membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan Teknologi (IPTEK)



agar mampu mengembangkan diri sendiri melalui jenjang pendidikan yang
lebih tinggi.

Berdasarkan uraian diatas untuk mencapai tujuan SMK tersebut
diperlukan didikan guru-guru yang kompeten dan juga sarana pendukung
proses pembelajaran seperti gedung sekolah, buku pelajaran, meja, kursi, papan
tulis, alat tulis, dan lai-lain. Bukan hanya itu peran partisipasi siswa juga sangat
berpengaruh dalam proses pembelajaran, untuk meningkatkan partisipasi siswa
dibutuhkan model pembelajaran yang efektif agar siswa dapat menyerap ilmu
pengetahuan dengan baik. Setelah kebutuhan terpenuhi barulah pendidikan itu
dapat dijalankan dan tujuannya tercapai.

SMK Negeri 1 Pariaman adalah salah satu sekolah yang terkemuka di
kota Pariaman. Sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah ini cukup
lengkap. Tenaga pendidik yang berkompeten di bidangnya. Saat ini, SMK
Negeri 1 Pariaman sudah mengaplikasikan kurikulum 2013 dalam proses
belajar mengajar dimana proses ini membutuhkan peran dan partisipasi aktif
dari siswa.

Kurikulum 2013 mengkehendaki adanya perubahan dalam proses
pembelajaran,yaitu guru harus mampu menciptakan kegiatan pembelajaran
yang mampu menjadikan siswa aktif, kreatif dan mandiri sehingga siswa dapat
menggali potensi yang ada pada dirinya secara maksimal. Untuk dapat
mewujudkan hal tersebut guru harus kreatif memilih model pembelajaran yang

tepat.



Berdasarkan hasil pegamatan di SMK Negeri 1 Pariaman, guru pada
umumnya sudah menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan
kriteria kurikulum 2013, namun pada kenyataan dilapangan sebagian siswa
belum berpartisipasi aktif dikelas, hanya duduk diam menunggu penjelasan
dari guru, dan siswa malu bertanya kepada guru tentang materi yang telah
diajarkan dan lebih cenderung menanyakan kepada teman sebelahnya.Siswa
tidak bersikap kritis dengan menemukan sendiri konsep pembelajaran yang
dipelajarinya. Kurangnya aktivitas siswa saat mengerjakan tugas pada proses
pembelajaran, hanya sebagian siswa yang terlibat dalam mengerjakan tugas,
sedangkan yang lainnya ribut. Selain itu pada saat proses pembelajaran
berlangsung hanya 2 sampai 3 orang yang bertanya, maupun menanggapi
pertanyaan dari guru. Permasalahan tersebut mengakibatkan rendahnya hasil
belajar siswa hal tersebut dapat dilihat bahwa masih banyak siswa yang belum
mencapai KKM yang telah ditetapkan yaitu 70. Hal ini menunjukan bahwa
pembelajaran belum terlaksana sebagaimana mestinya dan tujuan
pembelajaran pun belum tercapai.

Pada mata pelajaran DLE merupakan salah satu mata pelajaran produktif
yang ada di SMKN 1 Pariaman. Mata pelajaran ini banyak diterapkan di
industri- industri yang berskala kecil, menengah, maupun besar. Tentunya
setiap lulusan dari jurusan Teknik Ketenagalistrikan diharuskan untuk
memahami dan menguasai semua materi pada mata pelajaran DLE. Salah satu
tujuan mata pelajaran DLE untuk membuat siswa menguasai hukum-hukum

dan fenomena rangkaian kemagnetan. Dalam memahami dan menguasai



bagaimana materi tersebut diharapkan siswa harus berperan aktif untuk dapat
menemukan langsung hukum-hukum dan fenomena kemagnetan tersebut.
Namun pada kenyataannya selama ini siswa SMKN 1 pariaman belum
berperan aktif di kelas. Akibatnya proses pembelajaran menjadi monoton dan
siswa merasa bosan serta tidak semua siswa dapat memahami apa yang telah
mereka pelajari, hal ini juga berpengaruh pada hasil belajar siswa.di SMKN 1
pariaman.

Model yang diharapkan mampu meningkatkan partisipasi serta
kemampuan berpikir kritis siswa adalah model pembelajaran Guided Dicovery
Learning karena dapat melatih siswa untuk menemukan konsep secara mandiri.
Siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran dengan menjawab berbagai
pertanyaan atau persoalan dan memecahkan persoalan untuk menemukan suatu
konsep dimana sebagian atau seluruh pengetahuan ditemukan sendiri dengan
bimbingan guru. Dalam menerapkan model ini guru lebih sedikit menjelaskan
dan lebih banyak untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan sehingga siswa
cenderung aktif dan memotivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. Model
Guided Dicovery Learning mengharapkan siswa kepada situasi dimana siswa
tersebut bebas menyelidiki dan menarik kesimpulan.

Menurut Carin (dalam Alhamidy, 2013:23), model Guided Discovery
merupakan proses kombinasi yang serasi antara pembelajaran yang terpusat
pada guru (teacher center) dan terpusat pada siswa (student center). Dalam
model pembelajaran ini, guru memberikan kebebasan siswa untuk menemukan

suatu konsep sendiri, karena dengan menemukan sendiri siswa dapat lebih



memahami apa yang mereka dapatkan tersebut sehingga dapat diingat lebih
lama. Sedangkan guru hanya memberikan pengarahan atau petunjuk. Model ini
dapat melatinkan keterampilan siswa untuk menyelidiki dan memecahkan
masalah secara mandiri. Sedangkan menurut Eggen, Kauchak (2013:177)
model Guided Discovery Learningatau penemuan terbimbing adalah
pendekatan mengajar dimana guru memberi siswa contoh topik spesifik dan
memandu siswa memahami topik tersebut. Dalam hal ini pembelajaran Guided
Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang mengajak para siswa
untuk melakukan kegiatan sendiri dengan bimbingan dari guru, model ini
efektif mendorong keterlibatan dan memotivasi siswa dan membantu mereka
menemukan suatu konsep sendiri dan mendapatkan pemahaman mendalam
tentang topik yang jelas.

Seperti yang dibahas diatas Guided Discovery Learning mempunyai
kelebihan atau sisi positif membantu peserta didik dalam mencapai
pembelajaran. Menurut Markaban (2006:16), a) siswa berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran yang disajikan; b) menumbuhkan dan menanamkan sikap
inquiry (mencari-temukan); ¢) mendukung kemampuan problem solving siswa;
d) memberikan sarana interaksi antar siswa maupun siswa dengan guru; e)
materi yang dipelajari mencapai tingkat kemampuan yang tinggi dan
membekas karena siswa dilibatkan dalam proses menemukannya. Jadi
kelebihan pembelajaran Guided Discovery Learning adalah menuntut siswa
berperan aktif dalam proses pembelajaran, dan  mampu meningkatkan

partisipasi serta kemampuan berpikir kritis siswa.



Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian tentang pengaruh
model pembelajaran Guided Discovery Learning terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika SMK Negeri 1 Pariaman.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan dapat

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran cenderung satu arah.

2. Kurangnya partisipasi siswa dalam pembelajaran.

3. Kurangnya keberanian siswa untuk bertanya dan mengemukakan pendapat.
4. Beberapa siswa mendapat nilai < 70 sehingga belum tuntas dalam belajar.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka dibatasi permasalahan pada
penelitian ini pengaruh model pembelajaran Guided Discovery Learning
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika
pada Kompetensi Dasar Menerapkan Hukum-Hukum dan Fenomena rangkaian

Kemagnetan di kelas X Teknik Ketenagalistrikan SMK N 1 Pariaman.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan
masalah, maka rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana pengaruh dari
model pembelajaran Guided Discovery Learning dalam meningkatkan hasil

belajar siswa mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika pada Kompetensi



Dasar Menerapkan Hukum-Hukum dan Fenomena rangkaian Kemagnetan di
kelas X Teknik Ketenagalistrikan SMKN 1 Pariaman?
. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh dari implementasi
model pembelajaran Guided Discovery Learning terhadap hasil belajar siswa
mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika pada Kompetensi Dasar Dasar
Menerapkan Hukum-Hukum Dan Fenomena rangkaian Kemagnetan di kelas X
Teknik Ketenagalistrikan SMKN 1 Pariaman.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
1. Siswa
a. Meningkatkan proses dan hasil belajar
b. Memberikan rasa berani serta percaya diri pada siswa
c. Sebagai bahan intropeksi diri untuk meningkatkan kemampuan belajar
secara optimal
d. Memberikan situasi proses belajar menjadi lebih bergairah sehingga
memungkinkan Kketerlibatan siswa secara aktif dalam memecahkan
masalah.
2. Guru
a. Merupakan alat untuk mengembangkan diri sebagai guru yang
profesional.
b. Memperbaiki pembelajaran, meningkatkan, dan mengembangkan

profesionalisme.



c. Untuk menambahkan pengalaman dan wawasan terhadap guru
dalam rangka melaksanakan kurikulum 2013 dengan model
pembelajaran Guided Discovery Learning.

d. Memberikan referensi bagi guru dalam penggunaan model
berbantuan media pembelajaran yang tepat sehingga efektif untuk
meningkatkan kompetensi siswa pada aspek pengetahuan, sikap,
dan keterampilan.

e. Sebagai bahan masukan guru dalam meningkatkan mutu pendidikan
di kelasnya.

f. Sebagai sumber informasi bagi guru tentang efektivitas penggunaan
model pembelajaran Guided Discovery Learning.

. Sekolah

a. Memberikan informasi tentang perkembangan kemampuan siswa kelas X
Teknik ketenagalistrikan SMKN 1 Pariaman.

b. Sebagai bahan masukan dalam upaya untuk meningkatkan kualitas hasil

belajar siswa, terutama dalam suatu pokok bahasan tertentu.

. Peneliti

a. Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti dalam
menjelaskan,  menggunakan  keterampilan, mengevaluasi, dan
menganalisis masalah yang berkaitan dengan dunia pendidikan dan

keteknikan.



b. Menambah pengetahuan lebih tentang pola pembelajaran yang digunakan
di kurikulum 2013 vyaitu model pembelajaran Guided Discovery
Learning.

c. Memberikan pengalaman secara langsung untuk mengetahui hasil dari
penerapan model Guided Discovery Learning dalam proses

pembelajaran.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulan bahwa terdapat
pengaruh model guided discovery learning terhadap hasil belajar siswa kelas
X Teknik Ketenagalistrikan, dengan nilai rata-rata yang diperoleh dari hasil
belajar siswa kelas TITL1 adalah 73 sedangkan nilai rata-rata siswa dari hasil
belajar kelas TOI adalah 79,2. Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap
hasil belajar antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model
guided discovery learning dengan siswa yang mengikuti pembelajaran secara

konvensional dengan tpiung 3,024 lebih besar dari ty,pe; 2,002.dari analisis

data yang didapat besar pengaruh hasil belajar kelas eksperimen adalah 80%
berdasarkan KKM yang ditetapkan disekolah. Berdasarkan hasil temuan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model guided discovery
learning berpengaruh terhadap hasil belajar DLE pada KD 3.13 Menerapkan
Huku-Hukum Fenomena Rangkaian Kemagnitan kelas X Teknik
Ketenagalistrikan di SMKN 1 Pariaman. Dengan menggunakan model
pembelajaran guided discovery learning hasil belajar siswa lebih baik dari
pada hasil belajar siswa yang belajar menggunakan konvensional di kelas X
Teknik Ketenagalistrikan.
B. Saran
Bertitik tolak dari kesimpulan diatas dapat dikemukakan beberapa saran

sebagai berikut:

56



57

. Bagi guru diharapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
guided discovery learning karena dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam berbicara dan berani dalam mengemukakan pendapatnya.

. Bagi siswa dapat memberikan kemudahan untuk memahami materi
pelajaran serta dapat melatih keberanian siswa untuk berbicara dan
mengeluarkan pendapatnya.

. Bagi sekolah diharapkan dapat dipergunakan sebagai inovasi serta
penyempurnaan pada proses pembelajaran.

. Untuk penelitian selanjutnya dapat dijadikan acuan dalam melakukan
penelitian dengan variabel yang berbeda dan disarankan agar
memanfaatkan waktu seoptimal mungkin dan dapat mengelola kelas

dengan baik pada proses pembelajaran.
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